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ABSTRACT

This study aims to determine the significant effect of the Probing-Prompting learning
model on students’ critical thinking skills at SMPN 40 Pekanbaru. This study is
motivated by the low critical thinking skills of students, including students having
difficulty in understanding a text or information obtained and students having
difficulty drawing logical conclusions based on the information obtained. This type
of research is a quantitative study with a Quasi Experiment approach with a
Nonequivalent Control Design. The population in this study is class VI, totaling 205
students, while the sample in this study consists of 2 classes, namely class VIl E as
the experimental class and class VIl C as the control class, totaling 80 students. The
sample uses a Purposive Sampling technique. Data collection techniques use
observation, tests and documentation. Data analysis techniques are normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis tests (Independent Sample t-Test) and influence
tests (Effect-Size). Data analysis to test the hypothesis was carried out using the
IBM SPSS Statistics Version 22 application. Based on the hypothesis test using the
Independent Sample t-Test, the calculated t and t table were 6.559 > 1.668 with a
significance level of 0.05 or 5% which stated that Ha was accepted and HO was
rejected. The magnitude of the influence of the Probing-Prompting learning model
on Social Sciences subjects can be seen from the results of the Effect Size test of
3.46.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Probing-Prompting terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
SMPN 40 Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa diantaranya siswa kesulitan dalam memahami suatu teks ataun
informasi yang didapatkan dan siswa kesulitan menarik kesimpulan yang logis
berdasarkan informasi yang didapatkan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment dengan desain Nonequivalent
Control Design. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VIl yang berjumlah
205 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII
E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl C sebagai kelas kontrol yang berjumlah
80 siswa. Sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisa data
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (Independent Sample t-Test)
dan uji pengaruh (Effect-Size). Analisis data untuk menguji hipotesis dilakukan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Versi 22. Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-Test diperoleh thiung dan twaber yaitu 6,559 >
1,668 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan Ha diterima HO
ditolak. Besarnya pengaruh model pembelajaran Probing-Prompting pada mata
pelajaran limu Pengetahuan Sosial dapat dilihat dari hasil uji Effect Size sebesar
3,46.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing-Prompting, Berpikir Kiritis, limu
Pengetahuan Sosial

A.Pendahuluan serangkaian aktivitas pembelajaran

Model pembelajaran
merupakan suatu kerangka
konsep yang menjelaskan langkah-
langkah sistematis dalam
menjalankan proses belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. Di
samping itu, model ini berperan
sebagai arahan bagi pengembang
pembelajarab dan pendidik dalam
merencanakan serta melaksanakan
akvitas belajar. Dalam sebuah model
pembelajaran, terdapat tahapan-
tahapan yang menunjukkan seluruh

proses yang biasanya dilalui oleh

(Arden Simeru, 2019).

Berdasarkan observasi
dan wawancara dengan guru limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 40
Pekanbaru yaitu Ibu Nofa Novitasari,
S.Pd., ibu Nofa mengatakan bahwa
masalah yang selalu terjadi dalam
pembelajaran adalah guru terkadang
merasa kaku ketika mereka
menggunakan satu atau dua model
pembelajaran. Masalah lainnya
seperti kurangnya variasi dalam

model pembelajaran yang digunakan

277



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

guru |llmu Pengetahuan Sosial
berdampak  pada kemampuan
berpikir kritis siswa. Banyak siswa
mengeluhkan  kesulitan  dalam
memahami materi karena
pembelajaran yang cenderung satu
arah dan kurang menantang. Hasil
keterampilan berpikir kritis yang
diperoleh dari rata-rata nilai penilaian
harian masih tergolong cukup,
karena sebagian siswa belum
mencapai kriteria yang ditetapkan
dalam pembelajaran di sekolah
Seorang guru perlu
memiliki keterampilan dalam memilih
serta menerapkan model
pembelajaran yang dapat

membentuk siswa untuk mencapai

tujuan pembelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial. Pada
dasarnya, pembelajaran [Imu

Pengetahuan Sosial diharapkan
mampu meningkatkan wawasan,
sikap, nilai, dan moral siswa serta
keterampilan mereka. Selain itu,
diharapkan bahwa proses
pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial dapat memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa.
(Sherina Surya Sahayu, 2020).
Salah satu faktor yang
berdampak pada keberhasilan

proses pembelajaran adalah

pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai. Model yang
diterapkan oleh para pendidik harus
mampu merangsang berpikir Kritis
siswa serta meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar. Seandainya para siswa lebih
aktif terlibat dan berinteraksi saat
proses belajar sedang berlangsung,
maka kesempatan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
di antara mereka akan semakin
besar. Salah satu model yang dapat
diterapkan untuk  merangsang
berpikir kritis siswa adalah model
pembelajaran Probing-Prompting.
Menurut Amin (2022),
Probing-Prompting adalah
pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian pertanyaan
yang sifatnya menurunkan dan
menggali sehingga terjadi proses
berpikir yang mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman siswa
dengan pengetahuan baru yang
dipelajari. Siswa mengkontruksi
konsep, prinsip dan aturan menjadi
pengetahuan baru. Adapun yang
dimaksud dengan model
pembelajaran Probing-Prompting
merupakan model pembelajaran
yang dirancang untuk kemampuan

berpikir siswa melalui pertanyaan-
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pertanyaan. Dengan pertanyaan
tersebut, siswa mampu
mengembangkan kemampuan
analitis dengan pemikiran dan
pengalaman mereka. Penggunaan
model pembelajaran Probing-
Prompting dalam  pembelajaran
mendorong siswa untuk berpikir kritis
guna memperoleh pengetahuan.
Menurut Facione, Berpikir
kritis merupakan proses berpikir
yang terarah pada suatu tujuan, di
mana individu berusaha untuk
memberikan penjelasan,
menentukan makna, atau mengatasi
dihadapi.

Berpikir kritis sebagai kemampuan

permasalahan  yang

yang perlu dikembangkan agar

meningkatnya  kualitas  berpikir.
Adapun yang dimaksud dengan
berpikir kritis adalah suatu
keterampilan kognitif yang
memungkinkan seseorang untuk
berpikir logis dan menganalisis suatu
kebenaran serta mampu membuat
keputusan ataupun kesimpulan dari
informasi yang diketahui. Berpikir
kritis sangat  penting untuk
membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam, serta
meningkatkan kemampuan
berargumentasi dan  membuat

keputusan yang tepat.

Dengan menggunakan model
pembelajaran  Probing-Prompting,
siswa didorong untuk menjadi lebih
aktif untuk berpikir kritis dan terlibat
dalam proses pembelajaran. |Ini
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan pemahaman
mereka tentang materi yang

diajarkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
kuantitatif. Metode
penelitian yang diterapkan dalam studi

penelitian

ini adalah metode Quasi Eksperimen,
dengan desain yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group
Design. Dalam rancangan ini,
sekelompok subjek diambil dari
populasi tertentu dan terlebih dahulu
dilakukan pretest sebelum diberikan
Setelah

perlakuan tersebut, subjek kemudian

treatment. menjalani
menjalani posttest untuk mengukur
pengaruh perlakuan pada kelompok
yang diteliti. Penelitian ini
dilaksanakan pada dua kelas, yaitu
satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol.

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas VI

Sekolah Menengah Pertama Negeri
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40 Pekanbaru dengan jumlah 205

siswa.

Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Purposive Sampling,

dimana  teknik ini  digunakan
berdasarkan pemilihan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Peneliti menggunakan 2 sampel yaitu
kelas VIl E sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII C sebagai kelas control

dengan jumlah 80 siswa.

Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, tes dan
dokumentasi. Pengukuran variabel
berpikir kritis dilakukan menggunakan
tes uraian dengan total 10 soal
dengan menerapkan model
pembelajaran Probing-Prompting
pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada

kelas control.

Validitas
dengan menggunakan IBM SPSS 22.

instrument  dilakukan
peneliti menggunakan 39 responden
diluar kelas yang dijadikan sampel

dengan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan hasil validitas dari
15 butir soal uraian pada instrumen
soal yang sudah di uji coba validitas
terdapat 5 butir soal yang tidak valid

dan 10 butir soal yang valid. Sehingga
10 butir soal yang valid dapat
digunakan sebagai instrumen
penelitian di kelas sebagai Pretest dan

Posttest.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Analisis Deskriptif
Tabel 1 Pretest dan Posttest
Kelas eksperimen

Pretest Posttest
N | Valid 40 40
Missing 41 41
Mean 62.70 87.63
Median 63.50 88.00
Std. Deviation 7.481 4.965
Variance 55.959 24.651
Range 30 24
Minimum 42 74
Maximum 72 98
Sum 2508 3505

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel di atas pada
Pretest eksperimen di atas rata-rata
atau mean adalah 62,70, median
63,50, nilai minimum 42 dan nilai
maximum 72 dari 40 responden.
Sedangkan posttest kelas eksperimen
di atas rata-rata atau mean adalah
87,63, median 88.00, nilai minimum
74 dan nilai maximum 98 dari 40
responden.
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b. Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Mean 0.0000000
Pbarameters Std. Dev  4.65533293
Most Absolute. 104
Ekstreme Positive .079
Differences Negative -.104
Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil uji
normalitas kelas eksprimen pada tabel
diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas data pretest dan posttest
kelas eksperimen menggunakan
Kolmogrov Smirnov diperoleh dengan
nilai signifikasi sebesar 0.200. jadi,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari alpha, maka dapat disimpulkan
nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen menunjukkan nilai asymp.
Sig. uji KS 0.200 > 0,05 maka data

berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
2.788 | 1 [ 78 | .099

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Versi 22

Berdasarkan data pengujian
yang diperoleh nilai signifikan based
on mean posttest eksperimen dan
kontrol sebesar 0,099 > 0,05. Dengan

diartikan data

penelitian homogen. Artinya, data

demikian  dapat

yang dibandingkan memiliki varian
yang sama, sehingga layak untuk
diperbandingkan.

d. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini
menggunakan tingkat keyakinan 95%
dengan taraf nyata 5%. Untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini, langkah
pertama yang dilakukan adalah
membuat hipotesis dalam penelitian.
Adapun hipoesis dalam penelitian ini
adalah:

Ha : Terdapat pengaruh Model
pembelajaran Probing-Prompting
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial kelas VII di

SMPN 40 Pekanbaru.

HO : Tidak terdapat pengaruh Model
pembelajaran Probing-Prompting
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial Kelas VII Di

SMPN 40 Pekanbaru.

Tabel 4 Hasil analisis Independent

Sample t-Test

Kelas | N | Me | Std. | Std
an | Devia .
tion
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Err
or
Me
an
Kemam | Model 4 | 87.|4.965 | .78
puan Probing | 0 | 63 5
Berpikir | - 5778
Kritis Prompti | 4 | 79. 91
ng 0| 73 4
Model
Konven
sional

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Versi 22

Berdasarkan hasil analisis data
pada tabel diatas, didapatkan hasil
kemampuan berfikir kritis siswa kelas
eksperimen dengan N (sampel) 40
siswa, rata-rata hasil tes kemampuan
berfikir kritis sebesar 87,63 dan
standar deviasi sebesar 4,965.
Sedangkan hasil tes kemampuan
berfikir kritis pada kelas kontrol
dengan N (sampel) 40 siswa, rata-rata
hasil tes kemampuan berfikir kritis
siswa sebesar 79,73 dan standar
deviasi sebesar 5,778. Dengan
demikian, rata-rata hasil tes
kemampuan berfikir  kritis  kelas

eksperimen dengan menggunakan

model pembelajaran Probing-
Prompting 87,63 dibandingkan
dengan menggunakan metode

konvensional vyaitu sebesar 79,73.
Untuk menjawab apakah nilai 87,63 >
79,73 signifikan

terhadap kemampuan berfikir kritis

berpengaruh

siswa pada mata pelajaran Ilimu

Pengetahuan Sosial kelas VII E di

SMPN 40 Pekanbaru dengan analisis

Independen Sampel t-Test berikut ini:

Tabel 5 Independent Sampel Statistic

Levene’s T-testfor Equalityof Means

Testfor

Equality of

Variances
Kemampuan| F [Sig.| t af Sig. Mean | Std.Emor 95%
berpiki (2- | Difference | Defference | Confidence
erpikir

tailed) Interval of the

ktitis
Difference

Lower | Uppe:

Equal 2.788 | 092 | 6.559 78| 000 |7.900 1.205 5.502 | 102%
variances

assumed

Equal 6.559 | 76273 | .000 | 7.900 1.205 5.501 | 102%

variances not

assurmed

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Versi 22

Pada tabel diatas berdasarkan
Equal variances assumed (data
homogeny) uji prasyarat menunjukkan
ada perbedaan rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan penggunaan model Probing-
Prompting pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial kelas VIl di
SMPN 40 Pekanbaru sebesar 7,900.
Perbedaan ini terdapat pada internal
taraf kepercayaan 95% yaitu terendah
5,502 dan tertinggi 10,298. Hasil
analisis Independen Sample t-Test
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan Model pembelajaran Probing-
Prompting menunjukkan nilai sig (2-
tailed) = 0,000 < 0,05. Sesuai dengan
kriteria uji jika nilai sig (2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 berarti HO ditolak dan
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Ha diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan Model Probing-
Prompting terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
materi Mitigasi Bencana pada kelas

VII E di SMPN 40 Pekanbaru.
e. Uji Pengaruh (Effect Size)

Untuk melihat seberapa besar
pengaruh model pembelajaran
Probing-Prompting terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
dilakukan dengan menghitung
cohen’d menggunakan Xt = 79.72 dan
Xc = 87,63. Mencari nilai Spooted

menggunakan rumus sebagai berikut:

(nt—1)s?+(nc-1)s?
Spooted =\/ L £

nt+nc

S (40-1)4,965+(40-1)5,778
pooted = 40+40

40+40

S 193,635+225,342
pooted = 40+40

Spooted =4/ 5;23
=228
Rumus mencari Effect Size adalah

(39)4,965+(39)5,778
Spooted =

sebagai berikut:

Xt—Xc

d= Spooted

87,63—79,72
2,28

7,91
d= 2,28

d= 3,46
2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada kelas eksperimen hasil
pre-test kelompok eksperimen
diperoleh skor tertinggi 72 dan
terendah 42
hitungnya 62,70 dan median 63,50.

Pada kelas kontrol hasil pre-test yang

dengan rata-rata

dilakukan menggunakan motode
konvensional diperoleh skor tertinggi
75 dan terendah 50 dengan rata-rata
hitungnya 64,83 dan median 66,00.
Sedangkan hasil post-test pada kelas
eksperimen setelah menggunakan
Model Pembelajaran Probing-
Prompting dengan skor tertinggi 98
dan terendah 74 dengan rata-rata
hitungnya 87,63 dan median 88,00.
Pada hasil post-test kelas kontrol
dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional diperoleh
skor tertinggi 93 dan terendah 72
dengan rata-rata hitungnya 79,72 dan
median 78,00. Hal ini sesuai dengan
hasil perhitungan SPSS Independent
Sample t-Test di dapat nilai Sig. (2
tailed) sebesar 0,00. Berdasarkan
data tabel yang telah dilampirkan,

diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed)
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adalah 0,00 = 0,05 sesuai dengan
kriteria uji jika sig. (2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 berarti HO ditolak dan Ha

diterima.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data, model
pembelajaran Probing-Prompting
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa memiliki pengaruh yang
signifikan. Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-
Test diperoleh thiung dan twape Yyaitu
6,559 > 1,668 dengan taraf signifikan
0,05 atau 5% yang menyatakan Ha
diterima HO ditolak.

pengaruh model

Besarnya
pembelajaran
Probing-Prompting pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
dapat dilihat dari hasil uji Effect Size

sebesar 3,46.

Saran dari hasil penelitian ini
diharapkan penelitian ini menjadi
salah satu solusi dalam
menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran, karena model
pembelajaran yang mengandung
unsur berkelompok dapat menjadi
salah satu daya tarik belajar siswa dan
mengajarkan bagaimana berinteraksi
sosial yang baik, karena dalam

penyelesaian menggunakan model ini

harus dengan berinteraksi dan

bekerjasama.
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